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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Retinoblastoma merupakan salah satu bentuk tumor padat yang berupa tumor 

ganas intraokular dan merupakan tumor yang paling umum terjadi pada masa kanak-

kanak. Sekitar 90% kasus didiagnosis sebelum usia 3 tahun. Tanda awal yang paling 

umum adalah adanya leukokoria, yaitu refleks pupil berwarna putih saat terpapar 

cahaya (Cantor, Rapuano, dan Cioffi, 2015). 

Angka kejadian retinoblastoma secara global adalah sekitar 1: 16.000-18.000 

kelahiran hidup. Di seluruh dunia, sekitar 8.000 anak ditemukan mengalami 

retinoblastoma setiap tahun. Dari jumlah tersebut, lebih dari 80% berasal dari negara 

berpenghasilan rendah hingga menengah di Asia dan Afrika (Fabian, Rosser, dan 

Sagoo, 2018). Di Indonesia, data mengenai angka kejadian retinoblastoma masih 

belum lengkap, sehingga Direktorat Jendral Penyakit Tidak Menular (2016) 

merumuskan angka kejadian kanker mata dan adneksa di Indonesia, namun data ini 

tentunya masih tidak dapat mewakilkan jumlah pasien retinoblastoma di Indonesia. 

Retinoblastoma disebabkan oleh adanya mutasi genetik pada kromosom 13, 

yang disebut gen Rb1. Gen ini adalah salah satu gen penekan tumor (tumor 

suppressor). Protein yang dikodekan oleh gen ini bertindak sebagai pengatur negatif 

siklus sel. Mutasi pada gen ini merupakan penyebab terjadinya retinoblastoma (Yun 

dkk., 2011). 

Diagnosis dini adalah kunci dalam keberhasilan terapi retinoblastoma. 

Kurangnya kesadaran publik dan edukasi pada penyedia layanan kesehatan primer 

merupakan hambatan utama untuk diagnosis dini dan mengakibatkan tingginya 

insiden metastasis dan tingkat kematian akibat retinoblastoma di negara 

berpenghasilan rendah. Pada negara berpenghasilan tinggi, anak-anak dengan 

retinoblastoma biasanya didiagnosis dengan penyakit yang masih di intraokular.  

(Union for International Cancer Control, 2014)  
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya mutasi genetik pada 

kondisi retinoblastoma, salah satunya adalah usia parental. Usia parental didefinisikan 

sebagai usia orang tua, baik ibu maupun ayah, saat hari kelahiran anak. Sejumlah 

studi telah mengemukakan di mana usia ibu lanjut dapat mempengaruhi risiko kanker 

anak. Mutasi lebih jarang terjadi pada oosit (mungkin karena fakta bahwa oosit 

mengalami pembelahan sel yang jauh lebih sedikit selama gametogenesis) 

dibandingkan dengan sperma. 

 Hasil penelitian kasus-kontrol yang dilakukan di Irlandia oleh Saremi dkk. 

(2014) pada 240 anak, pada analisis univariat didapatkan rata-rata usia parental (ibu) 

pada kelompok kasus adalah 28 tahun dan pada kelompok kontrol adalah 24 tahun, 

sedangkan pada uji T didaptakan usia parental (ibu) pada kelompok kasus 3,45 kali 

lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan di Belanda pada hampir 1.000 kasus retinoblastoma yang menyatakan 

bahwa usia parental dilaporkan lebih tinggi pada kelompok kasus (Andersen dan 

Urhoj, 2017). Dalam berbagai literatur, hubungan retinoblastoma dengan usia orang 

tua masih kontroversial.Studi besar sebelumnya telah mendeteksi hubungan parental 

dengan retinoblastoma, tetapi menyebabkan hasil yang berbeda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pellié dkk. menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh adalah usia 

ayah, sedangkan Der Kinderen dkk. dan Johnson dkk. menyatakan bahwa yang 

berpengaruh adalah usia ibu. Matsunaga dkk. menyarankan bahwa yang berpengaruh 

hanya usia ayah yang lebih tua dari 30 tahun, sementara Moll dkk. menetapkan 

bahwa usia kedua orang tua memiliki hubungan yang signifikan (Saremi dkk, 2014). 

Sementara itu, di Indonesia belum terdapat penelitian yang membahas mengenai 

hubungan usia parental dan kejadian retinoblastoma.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan usia parental dengan 

kejadian retinoblastoma di Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang agar dapat menjadi acuan dalam menghindari 

terjadinya retinoblastoma pada anak sehingga mengurangi beban kesehatan baik bagi 

orang tua maupun bagi pemerintah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah  terdapat hubungan antara usia parental dengan kejadian 

retinoblastoma di Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad 

Hoesin Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan usia parental dan kejadian retinoblastoma di 

Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad Hoesin 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik demografi, usia parental, riwayat penyakit 

keganasan pada orang tua pasien retinoblastoma di Departemen Mata 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad Hoesin Palembang 

Periode 1 Januari 2017- 31 Agustus 2019. 

2. Menganalisis hubungan usia parental dengan kejadian retinoblastoma 

di Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad 

Hoesin Palembang Periode 1 Januari 2017- 31 Agustus 2019.  

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara usia parental dengan kejadian 

retinoblastoma di Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad 

Hoesin Palembang . 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 
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1.5.1.1 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi mengenai kejadian 

retinoblastoma pada pasien  di Departemen Mata Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Muhammad Hoesin Palembang. 

1.5.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi data dan bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang serupa,berhubungan,maupun yang 

lebih mendalam. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

retinoblastoma serta bagiamana melakukan pencegahan dan edukasi 

mengenai retinoblastoma.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5i 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akhiwu, W.O. dan Igbe, A.P. 2012. Epidemiology Retinoblastoma. Dalam 

Kumaramanickavel, G. An Update on Clinical, Genetic Counseling, 

Epidemiology and Molecular Tumor Biology. hal 76. Intech. Rijeka, Croatia. 

American Cancer Society. 2018. Retinoblastoma Early Detection, Diagnosis, and 

Staging. American Cancer Soriety, United States, hal 2-19. 

Amerman, E.C. 2016. Human Anatomy & Physiology. Pearson. Edinburgh Gate. 

England, hal 589-591 

Andersen, A.N. dan Urhoj, S.K. 2017. Is advanced paternal age a health risk for the 

offspring?. Elsevier. Fertility and Sterility. Vol. 107, No. 2, hal 314. 

Andreoli, M. T., Chau, F. Y., Shapiro, M. J., & Leiderman, Y. I. (2017). 

Epidemiological trends in 1452 cases of retinoblastoma from the Surveillance, 

Epidemiology, and End Results (SEER) registry. Canadian Journal of 

Ophthalmology, 52(6), 592–598.  

Ayyasamy, V., Gaikwad, N., Kannan, T., Abraham, A. A., Muthukkaruppan, V., & 

Kim, U. (2015). Abstract 2766: Advanced paternal age as a possible risk factor 

for retinoblastoma. In Epidemiology (Vol. 75, hal. 2766–2766). American 

Association for Cancer Research. 

Cantor, L.B., Rapuano, C.J., dan Cioffi, G.A. 2015. Pediatric Ophtalmology and 

Strabismus: Basic and Clinical Science Course. American Academy of 

Ophtalmology, San Fransisco, United States, hal 386-394. 

Dimaras, H., Corson, T.W., Cobrinik, D., dkk. 2015. Retinoblastoma. Nat Rev Dis 

Primers;1(15021), hal 1-20. 

Direktorat Jendral Penyakit Tidak Menular. 2016. Profil Penyakit Tidak Menular 

Tahun 2016. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, hal 59-61. 



6 
 

 
 

Dockerty, J. D., Draper, G., Vincent, T., Rowan, S. D., & Bunch, K. J. (2001). Case-

control study of parental age, parity and socioeconomic level in relation to 

childhood cancers. International Journal of Epidemiology, 30(6), 1428–1437.  

Esteller, M. (2008). Epigenetics in Cancer. New England Journal of Medicine, 

358(11), 1148–1159.  

Fabian, I.D., Rosser, E., dan Sagoo, S. 2018. Epidemiological and genetic 

considerations in retinoblastoma. Comm Eye Health. Vol. 31(101), hal 29-30. 

Fabian, I.D., Reddy, A., dan Sagoo, S. 2018. Classification and staging of 

retinoblastoma. Community Eye Health. Vol. 31(101): hal 11–13. 

Gallie, B.L., Sagoo, M. S., dan Reddy, M.A. 2013. Retinoblastoma. Dalam Hoyt, 

C.S. dan Taylor, D. Pediatric Ophtalmology and Strabismus. Hal 413-431. 

Elsevier. New York. United States.  

Green, A.L. dkk. 2016. Correlation of Insurance, Race, and Ethnicity with Pathologic 

Risk in a Controlled Retinoblastoma Cohort A Children’s Oncology Group 

Study. American Academy of Ophthalmology, hal 1-7 

Johnson, K. J., Carozza, S. E., Chow, E. J., Fox, E. E., Horel, S., McLaughlin, C. C., 

… Spector, L. G. (2009). Parental age and risk of childhood cancer: a pooled 

analysis. Epidemiology (Cambridge, Mass.), 20(4), 475–83.  

Komite Nasional Penanggulangan Kanker. 2015 Panduan Nasional Penanganan 

Kanker Retinoblastoma Versi 1.0. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,  

Jakarta, hal 1-8. 

Lombardi, C., Ganguly, A., Bunin, G.R., dkk. 2015. Maternal Diet during Pregnancy 

and Unilateral Retinoblastoma. Cancer Causes Control. Vol 26(3), hal 387–39 

MacCarthy, A., Bayne, A. M., Draper, G. J., Eatock, E. M., Kroll, M. E., Stiller, C. 

A., … Murphy, M. F. G. (2009). Non-ocular tumours following retinoblastoma 



7 
 

 
 

in Great Britain 1951 to 2004. The British journal of ophthalmology, 93(9), 

1159–62.  

Mills, M.B., Hudgins, L., Balise, R.R., dkk. 2012. Mutation risk associated with 

paternal and maternal age in a cohort of retinoblastoma survivor. Hum Genet. 

Vol 131, hal 1115-1122. 

Rios, L., Vásquez, L., Oscanoa, M., Maza, I., & Gerónimo, J. (2018). Advancing 

Parental Age and Risk of Solid Tumors in Children: A Case-Control Study in 

Peru. Journal of Oncology, 2018, 1–9.  

Saremi, L., Imani, S., Rostaminia, M., dkk. 2014. Parental Age-Related Risk of 

Retinoblastoma in Iranian Children. Asian Pac J Cancer Prev. Vol. 15 (6), hal 

2847-2850. 

Shetty, O.A., Naresh, K.N., Banavali, S.D., dkk. 2012. Evidence for the Presence of 

High Risk Human Papillomavirus in Retinoblastoma Tissue From Nonfamilial 

Retinoblastoma in Developing Countries. Pediatr Blood Cancer vol 58, hal 

185–190. 

Shield, C.L. dan Shields, J. A. 2014. Diagnosis and Management of Retinoblastoma. 

Cancer Control. Vol. 11(5), hal 317-325. 

Skalet, A. H., Gombos, D. S., Gallie, B. L., Kim, J. W., Shields, C. L., Marr, B. P., … 

Chévez-Barrios, P. (2018). Screening Children at Risk for Retinoblastoma: 

Consensus Report from the American Association of Ophthalmic Oncologists 

and Pathologists. Ophthalmology, 125(3), 453–458.  

Union for International Cancer Control. 2014. Retinoblastoma. Review of Cancer 

Medicines on the WHO List of Essential Medicines. hal 1-8. 

Yun, J., Li, Y., Xu, C.T., dan Pan, B.R. 2011. Epidemiology and RB1 gene of 

retinoblastoma. Int J Ophthalmol;4(1), hal 103–109. 


